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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penulisan karya ilmiah ini berdasar pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Secara garis bersar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
Dalam transliterasi huruf konsonan ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - tidak dilambangkan
(- ba’ b be
< ta’ t te

L
(720
oo
wn

50 S es (dengan titik di atas)

z jm J je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka da ha

J dal d de

K zal 7 set (dengan titik di atas)
D ra’ r er

) zai z set (dengan titik di atas)
- sin S es
g syln sy es dan ye




2.

) sad $ es (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L da’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
a gain g ge
3 fa’ f ef
a3 qaf q qi
gl kaf k ka
J lam | el
o mim m em
O nun n en
9 wawu w we
o Ha’ h ha
apostrof (tetapi lambang ini
s hamzah ‘ tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata)
& ya’ Y ye
Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

| =

]

L;‘:I




=y s =au sl=a

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
de Bi)“ = mar’ atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
‘dm = fatimah
4. Syaddah (tasydid)
Tanda tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

t‘:.‘_) = rabbana

3—.\5\ = al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol = asy-syamsu
d.é)” = ar-rajulu

audl = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
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)Aﬁ\ = al-qamar
) = al-padr’
I = aljaar

Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.
Contoh:

< el = ymirtu

£~ = syai'un
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MOTTO

“You did great. You did awesome. You did so well. You are strong enough to

continually forward with your life in the hard situation that you are in.”



ABSTRAK
Arum, Diah. 2021. “Larangan Rasisme Dalam Al-Qur’an (Studi PenafSiran

Wahbah Zuhaili Terhadap QS. Al-Hujurat: 11-13 Dalam Kitab Tafsir Al-Munir)”
Skripsi Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Misbakhudin, Lc., M.Ag.

Rasisme merupakan penyakit sosial yang sangat merugikan dan menyakiti
individu maupun kelompok lain. Apapun alasannya, rasisme tidak dapat
dibenarkan. Islam telah menghapus dan melarang semua bentuk rasisme, sebab
manusia memiliki kedudukan dan hak-hak yang sama tanpa ada perbedaan di
hadapan Allah. Hal ini telah ditegaskan oleh Allah dalam QS. al-Hujurat: 11-13.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dengan banyak
ras, bahasa yang beragam, warna kulit yang bermacam-macam, dan ciri-ciri fisik
yang berbeda, sesungguhnya semua hal yang disebutkan itu terdapat tanda-tanda
bukti atas kesempurnaan dan kebesaran kuaasa Allah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian telaah pustaka (library reseach), yaitu
melakukan penelitian dengan menghimpun berbagai buku serta sumber-sumber lain
yang sesuai dengan tema penelitian yang akan dikaji. Adapun pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang membahas tentang suatu

masalah secara mendalam.

Rasisme termasuk kejahatan yang jelas dilarang oleh Allah. Dalam al-Qur’an,
Allah menyangkutpautkan kejahatan rasisme dengan keimanan manusia, sebab
keimanan bagaikan sebuah pondasi dalam kehidupan. Sehingga tidak seharusnya
bersikap rasis kepada manusia lain, karena menerima perbedaan termasuk salah
satu bentuk keimanan terhadap Allah. Selain itu, kejahatan rasisme juga
berhubungan dengan tingkat ketakwaan manusia. Artinya, orang yang bertakwa
akan patuh kepada Allah dalam melaksanakan perintah dan menjauhi apa yang

dilarang oleh-Nya.

Kata Kunci: Rasisme, Akhlak, Wahbah Zuhaili
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tagar #StopAsianHate dan #StopAAPIHate menjadi viral akhir-akhir ini
beberapa media social, khususnya Twitter.. Sikap anti-Asia atau gerakan Asian
hate tumbuh dengan subur, terutama sejak merebaknya virus Corona di
Amerika Serikat. Telah banyak insiden yang mengerikan terjadi akibat dari rasa
ketidaksukaan dan stereotip terhadap orang-orang Asia. Beberapa insiden
tersebut diantaranya adalah penyerangan secara brutal pada seorang nenek Asia
berusia 75 tahun di San Fransisco yang terjadi pada tanggal 17 Maret 2021.1

Kemudian terjadi lagi insiden yang bersifat rasial di kota Manhattan,
yaitu penyerangan kepada wanita keturunan Asia yang berumur 65 tahun pada
tanggal 29 Maret 2021. Korban mendapatkan kekerasan fisik oleh pelaku
berupa tendangan di perut dan kepala. Selain itu, pelaku juga melontarkan
pernyataan sikap anti-Asia terhadap korban. Melihat beberapa insiden rasial
yang terjadi di Amerika Serikat, menyebabkan banyak orang melakukan unjuk
rasa ke beberapa jalan di Atlanta, Washington, New York, Pittsburgh, bahkan

Montreal di Kanada membicarakan Stop Asian Hate dalam beberapa hari.?

! Dipna Videlia Putsanra, “Arti Stop Asian Hate yang Trending, Apa Maksudnya Asian
Hate di AS?,” tirto.id, diakses pada tanggal 17 April 2021 pukul 08.15, https://tirto.id/arti-Stop-asian-
hate-yang-trending-apa-maksudnya-asian-hate-di-as-ghCg.

2 Thea Fathanah Arbar, “Anti-Asia Di AS Bukan Isapan Jempol, Nenek 65 Tahun
Diserang,” CNBC Indonesia, diakses pada tanggal 17 April 2021 pukul 08.20,



Perilaku rasis, tidak hanya terjadi di Amerika Serikat saja. Negara-negara
lain di seluruh dunia pasti ada insiden-insiden yang bersifat rasial, tidak
terkecuali negara Indonesia. Contoh isu rasial di Indonesia yang selalu menjadi
sorotan adalah rasisme kepada orang-orang Papua. Perilaku rasis terhadap
orang-orang Papua memang bukan hal yang baru. Salah satu contoh kasus
kejahatan rasial terhadap orang Papua adalah perlakuan rasis yang dilakukan
oleh sekelompok personel TNI, Satpol PP, dan ormas kepada sejumlah
mahasiswa asal Papua di Surabaya. Alasan yang mendasari kejadian tersebut
adalah mereka melihat bendera Merah Putih yang dipasang oleh pemerintah
Kota Surabaya jatuh ke selokan. Pada tanggal 16 Agustus 2019, asrama yang
dihuni oleh mahasiswa Papua kemudian didatangi dan dikepung oleh sejumlah
massa. Tidak hanya mengepung, mereka juga melempari batu ke dalam asrama
dan meneriakkan berbagai makian rasis. Sehari setelahnya, 43 mahasiswa
Papua kemudian dibebaskan oleh polisi sebab tidak cukup bukti jika mereka
menghina lambang negara.®

Melihat beberapa insiden rasial yang telah disebutkan di atas, terlihat
bahwa sikap rasis perlu perhatian khusus. Meskipun banyak yang telah
membahas isu-isu ini, namun kejadian yang sama tetap saja berulang. Rasisme

merupakan pemahaman yang menganggap suatu ras lebih unggul dibanding ras

https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20210401130155-33-234670/anti-asia-di-as-bukan-
isapan-jempol-nenek-65-tahun-diserang.

3 Haris Prabowo, “Kasus Rasisme & Represi seperti George Floyd Berulang di Indonesia,”
tirto.id, diakses pada tanggal 17 April 2021 pukul 8.25, https://tirto.id/kasus-rasisme-represi-seperti-
george-floyd-berulang-di-indonesia-fEB6.



yang lain.* Rasisme masih sering terjadi di berbagai belahan di dunia, mulai
dari insiden yang akhirnya berujung pada perbuatan kriminal ringan hingga
pembunuhan. Rasisme terdiri dari beberapa macam, antara lain diskriminasi,
hate speech, prasangka atau stereotip terhadap orang maupun kelompok lain,
serta merasa lebih unggul atas suku lain.

Problematika yang berkaitan dengan rasisme juga dialami oleh orang-
orang muslim, diantaranya adalah rasisme kepada muslim Uighur di Cina dan
muslim Rohingya di Myanmar. Muslim Uighur di Cina banyak yang ditahan
dalam kamp-kamp yang menurut aparat Cina, itu dianggap sebagai kamp re-
education untuk melawan terorisme. Adapun muslim Rohingya, mereka
mengalami diskriminasi dan kekerasan selama puluhan tahun oleh pemerintah
Myanmar. Bahkan otoritas Myanmar sampai melakukan kejahatan genosida
kepada muslim Rohingya.®

Rasisme merupakan penyakit historis. Rasisme bahkan telah ada sejak
awal penciptaan manusia. Demikian penjelasan al-Qur’an dalam QS. al-A’raf:

11-12

4 Kaslam dan Kurnia Sulistiani, “Solusi Islam Terhadap Kasus-Kasus Rasisme,” (Jurnal
Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, Vol. 23, No. 1, 22 February 2021), him. 2.

5 Restu Diantina Putri, “Pembantaian Sistematis terhadap Muslim Rohingya,” tirto.id,
diakses pada tanggal 22 April 2021 pukul 9.30, https://tirto.id/pembantaian-sistematis-terhadap-
muslim-rohingya-cBZS.



o8 P

3 08 el V) 3dand msie vihent sl o % 2 Kige 4 K A

12) (b &

“Dan sungguh Kami telah menciptakanmu, kemudian membentuk
(tubuh)mu, kemudian Kami berfirman kepada para malaikat:
"Bersujudlah kamu kepada Adam”, maka merekapun bersujud kecuali
iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. (11) (Allah) berfirman:
“Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud (kepada
Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab "Saya lebih baik
dari pada dia. Engkau ciptakan aku dari api sedangkan dia Engkau

ciptakan dari tanah (12)”

Dalam Tafsir al-Munir yang ditulis oleh Wahbah Zuhaili, dijelaskan
bahwa alasan iblis menolak untuk bersujud pada Nabi Adam adalah karena
menganggap bahwa dirinya lebih mulia dari Nabi Adam yang hanya diciptakan
dari tanah. Iblis menganggap api lebih istimewa dibandingkan tanah, cahaya api
lebih mulia daripada tanah.® Dari penafsiran ini, dapat dilihat bahwa Iblis
berbuat rasis dengan membandingkan fisik, merasa lebih mulia dan lebih hebat

karena bentuk fisik.

& Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 4, Terjemah Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.,
(Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 416.



Islam sebagai agama yang membawa misi menyebarkan kasih sayang ke
seluruh alam, telah menghapus dan melarang semua bentuk rasisme yang terjadi
di dunia ini. Dalam Islam, manusia memiliki kedudukan dan hak-hak yang sama
tanpa ada perbedaan di hadapan Allah. Adapun perbedaan warna kulit, ras, adat
atau kebudayaan, bahasa, kebudayaan, dan sebagainya merupakan bagian dari

tanda-tanda kebesaran Allah. Hal ini dijelaskan dalam QS. ar-Rum: 22
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“Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya bahwa Dia menciptakan langit
dan bumi, dan perbedaan warna kulit dan bahasa kamu. Sungguh yang

demikian itu adalah tanda-tanda bagi orang yang berilmu”

Ayat tersebut menerangkan bahwa setiap manusia yang Allah ciptakan,
masing-masing mempunyai ciri khas yang membedakan antara satu dengan
lainnya, baik dalam hal fisik maupun bahasa atau kebudayaanya. Oleh karena
itu, perbedaan yang ada harusnya dapat disyukuri dengan tidak membanding-
bandingkan orang lain. Dalam Tafsir al-Munir dijelaskan bahwa Allah
menciptakan manusia dengan banyak ras, bahasa yang beragam, warna kulit

yang bermacam-macam, dan ciri-ciri fisik yang berbeda, sesungguhnya semua



hal yang disebutkan itu terdapat tanda-tanda bukti atas kesempurnaan dan
kebesaran kuaasa Allah.’

Tafsir al-Munir ialah salah satu karya tafsir kontemporer yang ditulis
oleh Wahbah Zuhaili. Judul asli dari kitab tafsir ini adalah At-Tafsir al-Munir:
Fil ‘Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj. Metode dari penafsiran ini adalah
metode tahlili dan semi maudhui, sebab Wahbah Zuhaili menafsirkan secara
berurutan dari QS. al-Fatihah sampai dengan QS. an-Nas namun juga memberi
tema-tema pada tiap kajian ayat-ayat tertentu yang sesuai dengan
kandungannya.®

Adapun corak penafsiran dari kitab Tafsir al-Munir oleh Wahbah Zuhaili
adalah corak adabi al-ijtima’i. Corak tafsir adabi al-ijtima’i adalah corak tafsir
yang menerangkan tentang berbagai petunjuk dari ayat al-Qur’an yang
berkaitan secara langsung dengan kehidupan masyarakat, dan upaya-upaya
untuk mencari solusi atas berbagai penyakit yang ada dalam masyarakat
maupun masalah mereka dengan menggunakan petunjuk dari ayat-ayat al-
Qur’an dan dipaparkan dalam bahasa yang mudah dipahami oleh semua
kalangan masyarakat.®

Karya ini ditulis dengan harapan untuk mempererat hubungan antara

orang-orang Islam dengan al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah hukum dasar

7 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 11, Terjemah Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.

(Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 93.

8 Moch Yunus, “Kajian Tafsir Munir Karya Wahbah Az-Zuhayli,” (HUMANISTIKA :

Jurnal Keislaman, Vol. 4, No. 2, 15 Juni 2018), him. 62.
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® Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), him.



bagi kehidupan umat muslim secara khusus dan bagi umat manusia secara
umum. Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tidak hanya
memakai hukum-hukum figih saja. Dalam Tafsir al-Munir ini juga menjelaskan
hukum berdasarkan pada akidah dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi
umum, dan faedah-faedah yang diambil dari ayat-ayat al-Qur’an, baik dalam
struktur sosial masyarakat maupun dalam kehidupan individu setiap manusia.'

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menggunakan Tafsir
al-Munir dalam penelitian guna penyusunan skripsi. Hal ini karena penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an pada kitab Tafsir al-Munir dikaitkan dengan realita
kehidupan bermasyarakat dan tradisi sosial, sehingga dapat berfungsi sebagai
pemecah persoalan-persoalan umat muslim pada khususnya serta umat manusia
pada umunya. Dalam hal ini, penulis mengambil tema tentang larangan rasisme.
Kejahatan yang bersifat rasial tidak dapat dibenarkan, apapun alasannya. Sebab
tindakan-tindakan rasis sangat merugikan dan menyakiti orang maupun
kelompok lain. Sehingga penulis mengambil judul skripsi “Larangan Rasisme
dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap QS. al-Hujurat:

11-13 dalam Kitab Tafsir al-Munir)”.

B. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana penafsiran QS. al-Hujurat: 11-13 dalam Kitab Tafsir al-Munir?

10 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 1, Terjemah Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.
(Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 11.



2. Bagaimana pemahaman Wahbah Zuhaili terhadap larangan rasisme dalam

QS. al-Hujurat: 11-13 di kitab Tafsir al-Munir?

C. Tujuan Penelitian

Dari pemaparan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui penafsiran QS. al-Hujurat: 11-13 dalam Kitab Tafsir al-
Munir
2. Untuk mengetahui pemahaman Wahbah Zuhaili terhadap larangan rasisme

dalam QS. al-Hujurat: 11-13 di kitab Tafsir al-Munir.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan berbagai manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberi manfaat berupa
menambah wawasan atau ilmu pengetahuan pada bidang tafsir. Khususnya
mengenai larangan rasisme dalam Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
Manfaat lain yang diinginkan pada penelitian ini adalah menambah
pengetahuan bagi penulis ataupun pembaca tentang larangan rasisme

menurut al-Qur’an.



E. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana keterangan pada latar belakang masalah, maka penulis
berusaha melakukan pencarian literatur yang telah ada sebelumnya dan
menemukan beberapa karya yang setema dengan pembahasan judul proposal
skripsi ini diantaranya:

1. Karya tulis ilmiah oleh Mabrur yang berjudul “Argumentasi Penolakan
Rasisme dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Magashidi)” dalam Al-Fanar:
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Volume 4, Nomor 1, tahun 2021. Dalam
artikel ilmiah ini mengkaji dan menganalisis argumentasi penolakan al-
Qur’an terhadap tindakan atau pandangan rasisme. Untuk mengelaborasi
argumentasi al-Qur’an tersebut, peneliti menganalisis, memahami, dan
menyimpulkannya dengan pendekatan tafsir magashidi untuk menjelaskan
spirit, ruh dan ideal-moral al-Qur’an. Kehadiran al-Qur’an di kehidupan
manusia adalah menciptakan kemaslahatan serta mencegah kerusakan.
Dengan langkah tersebut, mengantar pada kesimpulan bahwa tindakan,
sikap, atau pandangan rasisme adalah bentuk “kepongahan” terhadap
pluralitas dan menciderai prinsip kemanusiaan.!* Perbedaan karya ilmiah ini
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah: (1) Penggunaan
sumber data, penulis menggunakan tafsir yang berbasis sosio-historis dan
kebudayaan, sedangkan Mabrur menggunakan tafsir yang berbasis

Maqgashid Syariah (2) dalam memakai ayat al-Qur’an, penulis

11 Mabrur, “Argumentasi Penolakan Rasisme Dalam Al-Qur’an" (Al-Fanar: Jurnal limu
Al-Quran Dan Tafsir, Vol. 4, No. 1, 2021).
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menggunakan QS. al-Hujurat:11-13, sedangkan Mabrur memakai QS. al-
Isra: 70, QS. al-Hujurat: 11 dan 13.

2. Karya tulis ilmiah oleh Kaslam dan Kurnia Sulistiani yang berjudul “Solusi
Islam Terhadap Kasus-kasus Rasisme ” dalam Jurnal Ushuluddin, Volume
23, Nomor 1, tahun 2021. Dalam karya ini membahas tentang solusi yang
ditawarkan oleh Islam melalui dalil dari nash al-Qur’an dan Hadis dalam
mencegah dan mengatasi kasus-kasus rasisme. Beberapa solusi Islam dalam
mengatasi kasus rasisme antara lain: larangan menghina suatu kaum,
menanamkan konsep tauhid yang berkaitan dengan habluminallah dan
habluminannas, menerapkan konsep satu keluarga dalam bingkai
bernegara, dan menjelaskan misi agama Islam sebagai rahmatan lil alamin.
Dengan adanya solusi Islam ini, diharapkan dapat terjalin persaudaraan
yang kokoh.? Perbedaan dengan tema yang akan penulis teliti adalah dalam
karya Kaslam dan Kurnia Sulistiani, pembahasan mengenai rasisme masih
bersifat umum, sumber data mengambil dari nash al-Qur’an dan Hadis,
adapun karya tulis ilmiah yang akan penulis kaji bersifat lebih spesifik, yaitu
menggunakan dalil-dalil al-Qur’an dan menggunakan penafsiran dari kitab
Tafsir al-Munir.

3. Karya tulis ilmiah oleh Arina Alfiani yang berjudul “Larangan Al-Qur’an
Terhadap Sikap Rasisme” dalam Skripsi Program Studi llmu Al-Qur’an dan

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan

12 Kaslam and Sulistiani, “Solusi Islam Terhadap Kasus - Kasus Rasisme." (Jurnal
Ushuluddin, Vol. 23, No. 1, 2021).
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Ampel Surabaya, tahun 2020. Dalam karya ini membahas tentang konsep
penolakan al-Qur’an terhadap kejahatan rasisme dengan melakukan
penafsiran pada QS. al-Hujuran: 13 dan QS. ar-Rum: 22.3 Perbedaan
dengan tema yang akan penulis teliti adalah: (1) ayat al-Qur’an yang
digunakan penulis yaitu QS. al-Hujurat: 11-13, sedangkan pada karya Arina
Alfiani menggunakan QS. al-Hujurat: 13 dan QS. ar-Rum:22 (2) dalam
penafsiran ayat-ayat, penulis lebih fokus menggunakan kitab Tafsir al-
Munir, sedangkan karya Arina Alfiani menggunakan beberapa kitab tafsir
seperti Tafsir al-Misbah, Tafsir ath-Thabari dan Tafsir Fi Dzilalil Qur an.
4. Karya tulis ilmiah oleh Mulawarman Hannase, dkk. yang berjudul “Solusi
Konflik Rasial pada Masyarakat Multikultural dalam Perspektif Al-
Qur’an” dalam Jurnal Mumtaz, Volume 2, Nomor 2, tahun 2018. Dalam
karya ini membahas tentang solusi dari konflik rasial dalam al-Qur’an yang
meliputi menjalin persaudaraan sebangsa serta memupuk rasa kesatuan dan
persatuan dalam kehidupan bernegara dan menaati peraturan yang dibuat
oleh pemerintah.'* Perbedaan dengan tema yang akan penulis teliti adalah
dalam penggunaan kitab tafsir, penulis lebih fokus pada kitab Tafsir al-
Munir, adapun dalam karya yang ditulis oleh Mulawarman menggunakan

Tafsir ath-Thabari, Tafsir al-Misbah, dan Tafsir Fi Dzilalil Qur’an.

13 Arina Alfiani, “Larangan Al-Qur’an Terhadap Sikap Rasisme” (Undergraduate, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2020).

14 Abdul Muid Nawawi, Mulawarman Hannase, dan Iwan Satiri, “Solusi Konflik Rasial
pada Masyarakat Multikultural dalam Perspektif Al-Qur’an,” (Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran dan
Keislaman Vol. 2, No. 2, 2018), him. 145-76.
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5. Karya tulis ilmiah oleh Mansuri Abadi dan Nafik Muthohirin yang berjudul
“Metode Cultural Responsive Teaching dalam Pendidikan Islam: Studi
Kasus Tindak Xenophobia dan Rasisme di Tengah Bencana COVID-79”
dalam Progresiva: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Volume 9,
Nomor 1, tahun 2020. Dalam karya ini menjelaskan tentang praktek
pendidikan yang menekankan siswanya pada keterkaitan budaya yang
dipakai dalam pembelajaran agama Islam sebagai usaha untuk mengatasi
meningkatnya perilaku xenophobia dan tindakan rasisme di tengah
merebaknya pandemi Covid-19. Kedua tindakan kebencian tersebut
merusak hak dan martabat orang lain. Melalui pendidikan agama Islam,
diharapkan dapat menanamkan pemahaman penghargaan terhadap orang
lain yang berbeda keyakinan, warna kulit, juga keragaman lainya perlu
dipupuk agar peserta didik berakhlak terpuji.t® Perbedaan dengan penelitian
yang akan penulis kaji adalah karya yang ditulis oleh Mansuri Abadi dan
Nafik Muthohirin mengkaji tentang xenophobia dan rasisme ditinjau dari
segi pendidikan agama Islam. Sedangkan penulis mengkaji larangan
perilaku rasisme ditinjau dari segi penafsiran al-Qur’an dengan memakai

Tafsir al-Munir.

15> Mansurni Abadi and Nafik Muthohirin, “Metode Cultural Responsive Teaching Dalam
Pendidikan Agama Islam: Studi Kasus Tindak Xenophobia Dan Rasisme Di Tengah Bencana Covid-
19,” (Progresiva : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1, 15 Juni 2020), him. 34—
48.
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F. Kerangka Teori

Pada penelitian ini akan memakai metode tahlili dengan corak adabi al-
ijtima’i. Metode tahlili merupakan suatu metode yang menjelaskan al-Qur’an
dengan meneliti dan membahas semua aspeknya, seperti arti kosakata,
kandungan makna kalimat, menjelaskan maksud dari setiap ungkapan,
munasabah, asbabun nuzul, serta periwayatan-periwayatan yang berasal dari
Rasulullah SAW sampai dengan para tabi’in. Adapun corak adabi al-ijtima’i
adalah upaya menjelaskan keindahan dari bahasa al-Qur’an serta berbagai
mukjizatnya, memaparkan makna dan isi kandungannya, serta menjelaskan
permasalahan yang dihadapi umat Islam khususnya dan permasalahan umat lain
umumnya. Corak tafsir ini berupaya memadukan antara nash al-Qur’an dengan
ilmu-ilmu pengetahuan yang absah.®

Pada QS. al-Hujurat:11-13 terdapat larangan untuk menghina, mencela,
berprasangka, mencari keburukan, dan menggunjing individu maupun
kelompok lain, yang mana hal tersebut merupakan bentuk kejahatan rasisme.
Larangan-larangan tersebut merupakan bentuk respon penolakan al-Qur’an
terhadap tindakan-tindakan rasial. Dengan penafsiran dan analisis berdasarkan
kitab Tafsir al-Munir, maka akan memperkuat penjelasan pelarangan segala

bentuk rasisme dalam al-Qur’an.

16 Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 110-119.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian telaah pustaka (library reseach),
yaitu melakukan penelitian dengan menghimpun berbagai buku serta
sumber-sumber lain yang sesuai dengan tema penelitian yang akan dikaji.
Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kualitatif, yaitu

penelitian yang membahas tentang suatu masalah secara mendalam.’

2. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua macam sumber data, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Penelitian ini memakai sumber data
primer berupa Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili. Sedangkan sumber
data sekunder berupa buku Keadilan Sosial karya Rafsanjani, buku
Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat Karya
M. Quraish Shihab, buku Tafsir Ayat-ayat Tauhid dan Sosial karya Purbatua
Manurung, serta beberapa buku atau artikel ilmiah yang setema dengan

judul penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mencari data

berupa buku, artikel ilmiah atau jurnal, dan lainnya yang terkait dengan

17 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28.
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judul penelitian.'® Penulis mencari data primer dan data sekunder di

perpustakaan, internet, serta beberapa aplikasi seperti iPusnas, Google Play

Books, dan sebagainya.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini memiliki tiga tahapan, yaitu:

a. Data Reduction, yaitu merangkum, mencari dan memilih data-data

yang sejalan dengan tema penelitian. Kemudian data yang terpilih akan
memiliki pola yang jelas dan memudahkan peneliti dalam mengerjakan
langkah selanjutnya.'® Dalam langkah ini, penulis mencari beberapa
sumber data berupa buku dan artikel ilmiah serta lainnya, kemudian
memilih sumber yang sesuai dengan tema penelitian, sehingga akan
memperjelas dalam melakukan penyajian data.

Data Display atau penyajian data. Pada tahap ini, data yang telah
direduksi dapat diuraikan dalam bentuk penjelasan atau lainnya.?
Setelah mencari banyak sumber data, memilih data, langkah selanjutnya
yang penulis lakukan adalah menyajikan data berdasarkan sumber-
sumber data yang telah melalui tahap reduksi. Penyajian data dilakukan
dengan memberikan uraian dengan melihat kesesuain pada tema

penelitian.

18 Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him. 204.

19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 247.

20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., him. 249.
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c. Concluing Drawing/Verivication, yaitu penarikan kesimpulan atau
verifikasi data yang berupa gambaran dari suatu objek penelitian.?
Langkah terakhir yang penulis lakukan dalam menganalisis data adalah
mencari kesimpulan. Data-data yang telah diperoleh dalam tahap

pemilihan dan penyajian, kemudian diambil kesimpulan agar lebih jelas.

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pada penulisan karya ini akan disusun dengan penjelasan
sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan. Pada bab berisi latar belakang dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, serta metodologi
penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, sumber dan metode
analisis data, serta sistematika pembahasan.

Bab Il, landasan teori mengenai rasisme, meliputi pengertian rasisme
serta pandangan ulama terhadap rasisme.

Bab 111, berisi biografi, pemikiran, karya-karya serta penafsiran Wahbah
Zuhaili terhadap QS. al-Hujurat: 11-13 dalam kitab Tafsir al-Munir..

Bab IV, analisis larangan bentuk larangan rasisme dalam al-Qur’an serta
solusi al-Qur’an dalam mengatasi rasisme.

Bab V, penutup. Dalam bab ini akan disampaikan kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan serta memberikan beberapa saran.

2L Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., hlm. 253.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menilai dan mengukur beberapa sumber data yang terkait dengan
pemahaman larangan rasisme dalam al-Qur’an, khususnya yang terdapat dalam
QS. al-Hujurat: 11-13 yang menggunakan perspektif Tafsir Al-Munir karya
Wahbah Zuhaili, maka penulis menarik kesimpulan bahwa tindakan rasisme
terdiri atas berbagai macam bentuk, diantaranya adalah menghina, memberikan
julukan buruk yang menyinggung perasaan, berprasangka buruk, tajassus
(mencari-cari aib seseorang), serta membicarakan aib orang lain.

Rasisme merupakan penyakit dalam kehidupan bersosial yang harus selalu
dilawan. Adanya perbedaan-perbedaan dalam setiap diri manusia merupakan
salah satu tanda akan kebesaran Allah. Perbedaan warna kulit dan etnisitas,
harus diterima sebagai sosok identitas untuk saling mengenal dan menghargai,
bukan untuk saling membenci dan memusuhi.

Kejahatan rasisme dapat dilawan dengan cara saling mengenal dan
memahami antar komunitas masyarakat, melihat persamaan dibanding
perbedaan, serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Sebab kemuliaan

seseorang berdasarkan ketakwaan dan amal salehnya.

100
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B. Saran

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentu masih memiliki banyak
kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Wahbah Zuhaili sebagai ulama tafsir kontemporer menggunakan
pendekatan dengan konteks kemasyarakatan dalam penafsirannya, serta
berupaya untuk mencari solusi atas berbagai penyakit yang ada dalam
masyarakat maupun masalah mereka dengan menggunakan petunjuk dari
ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga, hasil pemikiran beliau dapat dijadikan
rujukan dalam setiap kehidupan sosial masyarakat maupun dalam
kehidupan individu setiap manusia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, pengkajian lebih luas lagi akan sangat baik.
Mengingat tema penelitian ini merupakan masalah yang selalu ada disetiap
zaman. Sehingga hal tersebut akan menghasilkan kajian yang lebih
komprehensif dan dapat dijadikan pertimbangan, serta menjadi

pengembangan keragaman dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.
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